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ABSTRAK

Kelompok penjahit Kampung Baru menghadapi masalah untuk menerjemahkan konsep rancangan koleksi kapsul
berupa titik dan garis bertema “fashion arsitektur” yang diinisiasi oleh perancang busana. Sebuah pelatihan
dengan tujuan mengurai definisi titik dan garis dalam arsitektur untuk diterjemahkan pada pakaian, berusaha
mengajak kampus untuk turut terlibat pada fenomena permasalahan penjahit di kampung kota Jakarta dalam
menghadapi masalah perancangan mode di Indonesia yang kian kompleks. Dengan tujuan memperkuat
keterampilan penjahit dengan mengedepankan kemampuan penjahit, tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
Universitas Tarumanagara (UNTAR) menggunakan pendekatan analogi untuk mengartikan esensi keruangan yakni
titik, garis dan bidang dalam membentuk busana atas dasar prinsip-prinsip yang digunakan untuk merancang
arsitektur. Tubuh dianalogikan sebagai sebuah tapak yang dapat terhubung dan membentuk lapisan-lapisan
pelindung dan aksen. Melalui koleksi kapsul yang diberi nama ‘Points + Lines’ kelompok penjahit dan institusi
diajak untuk kritis melalui materi pembelajaran, pelatihan dengan perkenalan terhadap teknologi dan software
arsitektural yakni autodesk cad untuk memindahkan sketsa manual ke pola pakaian untuk dipotong secara digital.
Melalui fabrikasi arsitektural, peranti lunak autodesk cad menerjemahkan pemetaan titik dan garis menjadi matriks
untuk membentuk pola, lapisan pakaian, disusun, dijalin dan dijahit dengan mengedepankan kepiawaian penjahit
sehingga produktivitas dan efektivitas koleksi kapsul dapat ditingkatkan.

Kata kunci: “fashion arsitektur”, koleksi kapsul, konsep titik dan garis, penjahit.

1. PENDAHULUAN

Kelompok penjahit Kampung Baru menghadapi masalah untuk menerjemahkan konsep
perancang busana atas Christiana Erika yakni titik dan garis yang merupakan pengembangan
tema “fashion arsitektur”. Koleksi yang dihasilkan perlu memiliki kompleksitas dan kedalaman
sebagai pengisi acara Jakarta Fashion and Food Festival, yakni sebuah ajang mode tahunan
bergengsi. Kelompok Penjahit Kampung Baru, Pasar Minggu bermaksud untuk meningkatkan
wawasan, kemampuan dan kepiawaian yang baru untuk mempersiapkan koleksi yang akan
menampilkan kebaharuan aksesoris dan pakaian. Kelompok penjahit tidak saja dihadapkan oleh
kompleksitas rancangan namun juga tuntutan efektivitas dan efisiensi industri konveksi dan
pakaian siap pakai (Joy et al, 2012). Perancang busana ini kerap membuat gagasan titik dan garis
untuk mengangkat esensi keruangan pada arsitektur (Allen, 1999). Titik dan garis dijadikan
arahan dan simpul pada tubuh manusia sebagai analogi sebuah tapak (Chinwendu, 2014). Namun
demikian perancang menyadari bahwa tubuh manusia memiliki prinsip-prinsip kesetubuhan lain
yang menjadi pertimbangan ketika mengimplementasi arsitektur sebagai konsepnya (Winney,
2013).

Sebuah program penyokong dibutuhkan demi meningkatkan pengetahuan penjahit di
kampung kota, agar mereka dapat mengerti esensi titik dan garis pada dunia arsitektur dan
mengimplementasikannya pada pola (Allen, 1999) pakaian dan jahitan. Dengan gaya struktural,
perancang bermaksud untuk menitikberatkan pada konsep yang berasal dari cabang ilmu fashion
dan arsitektur (Quinn, 2003) dengan konsep sederhana namun memiliki kedalaman berupa teknik
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kerumitan potongan, struktur dan bentuk melalui aksesoris dan pakaian (Amstrong, 2014).
Aspek titik dan garis sebagai aksen dan potongan pakaian dipertimbangkan untuk menambahh
citra baru pada pakaian, teknologi digital cad (autodesk) yang berdasar pengembangan 2D titik,
garis dan bidang merupakan peranti lunak yang digunakan untuk menghasilkan lapisan-lapisan
pakaian. Prototipe sebagai uji coba sebelum pakaian diturunkan menjadi sebuah koleksi yang
ditampilkan kepada media, dan khalayak umum. Karya prototipe yang dibuat akan difoto dalam
proses pengerjaannya dan secara profesional didokumentasikan oleh fotografer profesional.

Penerapan perpaduan antara pembuatan fashion secara tradisional dan teknologikal (Ertas
and Samlioglu, 2015) khususnya menjadi ketertarikan perancang busana Christiana Erika untuk
mengembangkan penjahit dan pengrajin di kampung kota yang selama ini banyak bersentuhan
dengan industri fashion. Sebagai perancang busana, Christiana Erika memberikan usulan ide
dasar klasik dengan struktur dan teknik pola yang rumit untuk mengkontras koleksi. Hal ini
sejalan dengan kepaduan antara teknologi digital lasercuting yang akan dikombinasikan dengan
kemampuan manual (Kipper, 2014) penjahit Kampung Baru. Namun demikian penting bagi
kelompok penjahit dapat menyamakan visi dan kemampuan mereka kepada alat, materi dan
teknik yang akan digunakan.

Kepala kelompok penjahit di Kampung Baru, Pasar Minggu telah menguraikan masalah
fundamental yang perlu antisipasi ketika memberikan tambahan pengetahuan kepada mereka.
Tingkat intelektual yang lebih rendah adalah hal utama yang perlu diperhatikan selain
keterbatasan fasilitas dan tingkat ekonomi yang rendah (Joy et al, 2012). Oleh sebab itu arahan,
bantuan termasuk metode baru perlu dipikirkan secara bijak agar transfer keilmuan dapat
dioptimalkan karena tambahan penghasilan dan pengukuhan kemampuan adalah hal yang
esensial bila kegiatan ini berhasil dilakukan (Ertas and Samlioglu, 2015). Sebuah proses
persiapan telah dilakukan sebagai proses inisiasi kolaborasi dengan perancang menjadi lancar
dan berkonsentrasi untuk membangun kualitas bagi koleksi kelompok penjahit Kampung Baru.

Sebuah penghantar mengenai esensi keruangan arsitektur yakni bentukan ruang dapat
tercipta dengan menghubungkan atau mempertemukan titik-titik melalui garis dijabarkan melalui
penjelasan, diskusi termasuk presentasi. Tektonik arsitektural pun dijelaskan baik contoh secara
manual yang umumnya dilakukan oleh ketukangan untuk dikontraskan dengan teknologi terbaru
seperti lasercuting dan 3D printing arsitektur untuk membantu memvisualisasikan keruangan
yang akan digunakan pada proses membuat prototipe. Pada pelatihan awal dikemukakan bahwa
kompleksitas teknologi arsitektural yang digunakan pun dikembangkan melalui dasar-dasar yang
sama pembentukan keruangan arsitektur secara tradisional. Titik dan garis pada tubuh dijabarkan
melalui contoh sendi dan patokan-patokan yang digunakan saat membuah pola busana, sehingga
pengembangan layer-layer penutup tubuh dapat dikembangkan secara mudah ketika penjahit
mengerti dasar-dasar keruangan (Chinwendu, 2014).

“Fashion arsitektur” dijelaskan sebagai cabang ilmu yang merupakan hibrida mode
dengan keruangan, yang menghubungkan simbiosis kedua bidang dan mengartikan pakaian
sebagai bentukan keruangan yang berfungsi melingkupi tubuh dan memiliki fungsi-fungsi
tambahan yang meningkatkan kualitas hidup manusia. Kualitas sebuah “Fashion arsitektur”
ditentukan oleh bentukan struktural dan pemolaan yang dapat merekontruksi tubuh manusia
untuk mengedepakan konsep keruangan, memberikan program tambahan maupun kerangka yang
mendukung aktivitas dan citra manusia pemakainya (Devetak, 2016).

2. PERMASALAHAN
Meskipun pada umumnya penjahit terbiasa bekerja melalui garis dan titik yang

diimplementasi dalam bentuk jahitan, tingkat intelektual penjahit yang dikategorikan rendah
kesulitan melihat gambaran besar pada bidang desain. Selain itu, penjahit Kampung Baru
berfokus pada replikasi daripada kreasi, sehingga model ataupun teknik pakaian dan aksesoris
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yang digunakan terlalu umum, dan menggunakan jalan pintas yang berkonsentrasi pada jumlah
daripada mutu jahitan. Penjahit Kampung Baru sesungguhnya mengenal berbagai tipe pola dan
jahitan pakaian dasar dan terlibat dengan material sederhana. Namun demikian penjahit tidak
terbiasa dengan variasi dan kombinasi rumit sehingga kesulitan untuk menterjemahkan model
baru. Penggunaan material berbeda dan teknik digital masih asing namun demikian disinilah
celah untuk menambah pengetahuan baru agar siap beradaptasi dengan kondisi beragam yang
ada saat ini. Temuan kegiatan ini adalah benang merah konsep titik dan garis pada teknik jahit
manual dengan teknik pola digital (Chilot-Uchiyama, 2015) yang dibuktikan melalui
penggambaran pada cad yang berupa titik dan garis. Lebih jauh lagi, penggambaran draft melalui
digital dirasakan memudahkan penjahit untuk bekerja dengan model yang lebih kompleks selain
kecepatan dan kepresisian. Meski prototipe yang dihasilkan adalah sebuah produk yang asing
bagi penjahit namun demikian titik dan garis adalah elemen mendasar dalam keruangan, dengan
teori titik dan garis pada arsitektur dan teori pemolaan dan jahit yang mengedepankan bentuk 2D
masalah dapat lebih mudah diatasi melalui analogi. Program dalam kegiatan ini akan dilakukan
dengan langkah dan metode sederhana kemudian secara bergradasi akan ditingkatkan secara
hati-hati agar mudah diterima dan diingat oleh kelompok penjahit (Milanese, 2005).

Gambar 1. Alternatif Titik dan Garis pada Pola Pakaian
Sumber: https://geometryarchitecture.wordpress.com/2015/03/19/fashion-design-shaped-by-

basic-geometry-part-2-jewels/, diunduh tanggal 31 Agustus 2018

3. METODE PENELITIAN
Dengan metode penyandingan dan studi kasus, konsep rancangan berupa titik dan garis

dapat divisualisasikan dan dimengerti melalui contoh. Produksi arahan jahitan dan pola tidak
hanya diproyeksikan pada layar namun juga dicetak dan dikombinasikan dengan teknik jahit
manual sehingga lebih mudah dicerna korelasinya. Kepustakaan ilmu “fashion arsitektur”,
digambarkan secara literal dan diberikan contoh secara nyata pada industri pakaian yang umum
ditemukan sehari-hari (Ertas and Samlioglu, 2015) dalam kehidupan penjahit. Namun demikian
proses analogi dasar ini kemudian dilanjutkan dengan produksi gambar digital berupa lapisan-
lapisan terpisah digital dan mempresentasikan proses printing ketika dieksekusi sebagai sebuah
keluaran sehingga secara konkret dapat dilihat dan disentuh langsung oleh penjahit.

Menggunakan pendekatan kualitatif interpretatif, kegiatan PKM ini menginterpretasikan
kembali ide dasar pembentukan elemen keruangan yang terbentuk dari titik, garis dan bidang
(Winney, 2013). Keterhubungan antara elemen-elemen keruangan melalui analogi
menyandingkan kedekatan tapak pada bidang arsitektur dengan tubuh sebagai ‘bodyscape’.
Arsitektur sebagai produk yang terdiri dari pola, struktur, penutup, ornamen dan dekorasi
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dianalogikan dengan busana yang terdiri dengan unsur yang serupa (Devetak, 2016) untuk
menjembatani tingkat intelektual kelompok penjahit. Program pada keruangan arsitektur
dianalogikan dengan fungsi pada pakaian sehingga mudah dicerna oleh kelompok penjahit.
Tahapan pada kegiatan ini dijabarkan sebagai berikut:
1) Tahap 1, Teori “fashion arsitektur” menjabarkan unsur paling esensial pembentuk produk

desain, dengan tapak dan tubuh sebagai konteks yang disandingkan dalam membentuk
keluaran.

2) Tahap 2. Analogi sebagai metode dinterpretasikan sebagai cara memaparkan kemiripan dan
kesamaan antara dua buah konteks berbeda melalui benang merah serupa.

3) Tahap 3. Penerapan teori pada keluaran yakni elemen-elemen pembentuk keruangan dengan
menemukan titik dan garis pada tubuh manusia dan dihubungkan melalui benang/pita.
Dievaluasi melalui presentasi dan diskusi agar dimengerti oleh penjahit.

4) Tahap 4. Pembuatan prototipe 1 : 1 yang diujicoba dengan kertas dan karton (mewakili
elemen keras/hard arsitektur) diimplementasikan pada manekin melalui kain belacu
(mewakili elemen lunak/soft busana).

5) Tahap 5. Tahapan dokumentasi dilakukan dengan menata secara kronologis rekam jejak
berupa foto dan gambar untuk dievaluasi kembali dan mencatat hasil interpretasi yang
dihubungkan dengan argumentasi teori.

Sebuah kebaruan berupa kombinasi gambar perencanaan arsitektur dengan peranti lunak
autodesk (cad), dengan prototipe dijahit secara manual melalui kepiawaian penjahit; sementara
keluaran kegiatan PKM lain berkonsentrasi hanya pada satu sisi yakni melalui produksi massal
dengan mesin, di sisi yang bersebelahan dengan teknik manual konvensional. Kegiatan ini
mendukung kombinasi keduanya dengan mengedepankan kekuatan penjahit dan pola-pola jahit
yang dikeluarkan secara matematis menggunakan software. Melalui teknologi software dan
mesin, penjahit akan mengalami pengajaran pembuatan pola matematis presisi melalui proses
digitalisasi, sementara jahitan akan menjadi aksen kekuatan rancangan yang terlihat dari detail
jahitan. Melalui keluaran print out dan material yang terpotong, diagram sketsa dan pola dapat
disandingkan sebelum dirangkai menjadi prototipe 1 : 1, sehingga proses interpretasi konsep
dapat terlihat secara fisik. Kelompok penjahit dapat berinteraksi langsung dengan mesin, model
saat mengenakan hasil akhir. Prototipe akan diturunkan dan dimodifikasi, sesuai arahan
perancang, difoto secara profesional untuk kepentingan publikasi demi kepentingan bersama.
Dengan kegiatan ini dapat dihasilkan kebaharuan berupa pakaian siap pakai dengan tingkat high-
end, cost effective yang menghasilkan perpaduan teknologi dan jahitan manual yang
dipertemukan dengan konsep arsitektural yakni: titik dan garis.

4. TINJAUAN PUSTAKA
Rancangan dengan Konsep Titik dan Garis

Metode memotong pakaian dan aksesori yang sedang trend saat ini adalah dengan
menggunakan mesin. Kedua cabang ilmu arsitektur dan fashion saat ini sedang menggalakkan
penggunaan mesin untuk menghadapi masa depan untuk alasan produktivitas dan efisiensi. Di
panggung mode dunia, khususnya fashion, sebuah produk busana bahkan dapat dibuat memimik
bentuk-bentuk yang sulit dicapai dengan metode manual. Gambar dua dimensi yang umumnya
dikerjakan secara konvensional oleh penjahit sesungguhnya adalah bentuk dasar dari pemolaan
yang diterjemahkan melalui layer digital (Chilot-Uchiyama, 2015). Melalui mesin proyeksi,
sebuah benda termasuk tubuh manusia dapat dipetakan menjadi matriks, berbentuk pemetaan
yang secara sistematik, menghubungkan titik-titik yang terbentuk dari sebuah objek (Allen,
1999).

Proyeksi digital lebih jauh memungkinkan penyusunan lapisan maya bertumpuk
sehingga menghasilkan volume tiga dimensi untuk pakaian pada kasus ini. Sejalan dengan sketsa
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rancangan, lapisan-lapisan pakaian dapat disimulasikan berdasarkan letak, bentuk dan ukuran
sesungguhnya. Model dan gerakannya bahkan dapat direka secara tiga dimensi sebelum
menghasilkan keluaran. Software autocad dalam kegiatan ini digunakan untuk menjembatani
penggambaran titik dan garis. Adobe illustrator pada kegiatan ini akan digunakan sebagai dasar
presisi dengan koordinat kartesius, lapisan dapat diproyeksikan tiga dimensi. Titik dan garis pada
autocad diterjemahkan menjadi verteks dengan software adobe illustrator sebelum dimasukkan
ke dalam komputasi mesin. Dengan metode digital, kepresisian pasti tercapai selain memenuhi
tingkat kecepatan tertentu yang dapat mengakselerasi pekerjaan kelompok menjahit (Huo et al.,
2018). Waktu pekerjaan bahkan dapat diperhitungkan dalam prediksi simulasi komputer. Dengan
menambahkan pengetahuan melalui pengembangan metode ini, pemikirian ilmiah diurai untuk
mempertajam keterampilan penjahit dalam menggunakan mesin, sehingga dapat di masa depan
kualitas produk dapat terus ditingkatkan (Joy et al, 2012).

Gambar 2. Sketsa Hasil Diskusi

Pola dan Bahan
Metode analogi melalui interpretasi kualitatif ditekankan pada penggunaan pola dan

bahan yang familiar dari kedua bidang. Kain belacu, akrilik. kalkir, kertas roti, hvs tidak saja
umum digunakan oleh kelompok penjahit namun juga di bidang arsitektur sebagai alat bantu.
Kertas dan karton dijadikan sebagai media dalam sketsa prototipe manual, sebelum diprint diatas
kertas kerja sebagai output digital. Proses pemaparan terdiri dari beberapa lapisan untuk
memudahkan interpretasi kelompok penjahit selain memperlihatkan contoh penerapan titik dan
garis pada layar komputer. Visualisasi dipaparkan sebagai bahan diskusi, melalui foto, dokumen,
kasus untuk mendukung analogi menghubungan konsep keluaran. Mengikuti arahan buku
manual bahan-bahan, proses pengerjaan juga dicocokkan dengan prosedur penggunaan mesin
(Huo et al., 2018).

Didukung teori, penjahit dapat membayangkan proses melalui diagram dan tabel sebagai
penekanan kontras terhadap pengetahuan yang peroleh dari pengalaman (Chilot-Uchiyama,
2015). Proses turunan disertai simulasi pada bahan sehingga pengerjaan dapat menghemat
waktu, difinalkan sebagai keluaran akhir. Pada kegiatan ini bahan yang dibersentuhan langsung
dengan mesin adalah bahan konvensional yakni kertas hvs sebagai pola hasil rekaman 2D. Pola
yang dicetak dilapiskan pada material kain sebagai sketsa yang dipresentasikan kepada penjahit
(Amstrong, 2014). Filenya berupa matriks titik dan garis digunakan sebagai dasar untuk
mencetak dan memotong kain, aksesoris. Hasil potongan dijalin dan digabung dengan material
lain menggunakan teknik manual yang dikuasai penjahit untuk menekankan kepiawaian penjahit
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sebagai detail pakaian.Teknik ini diuji coba produksi massal selain menghemat waktu dan tenaga
kualitas finishing dan harga dapat ditingkatkan melalui produktifitas dan efektifitas (Joy, 2012).

Gambar 3. Sketsa Pola yang Direncanakan
Prototipe

Prototipe sebagai model awal atau mula-mula adalah contoh baku, atau khas yang
merupakan bentukan awal percontohan replikasi keluaran yang akan diproduksi massal .
Prototipe aksesoris dan pakaian akan menggunakan ukuran M (medium), selain merupakan
ukuran standar yang biasa digunakan oleh penjahit dalam pekerjaan sehari-hari, ukuran M dipilih
untuk kebutuhan pemotretan dan peragaan yang dibawakan model (Chilot-Uchiyama, 2015).
Prototipe yang dihasilkan mengacu pada bentuk dan ukuran standar manekin wanita (Amstrong,
2014). Manekin pada awalnya ditandai melalui titik dan garis dengan jarum dan pita/benang,
menghubungkan titik-titik tubuh menjadi garis yang memberikan persepsi dan ilusi visual untuk
meng’camouflage’ kekurangan bentuk tubuh (Afzal,2013). Titik dan garis dapat diteruskan dan
digandakan untuk membentuk lapisan-lapisan baru yang bersifat volumetrik untuk menjadi aksen
pada pakaian. Lapisan kain-kain diletakkan pada titik dan garis yang dipetakan pada manekin,
kemudian ditandai untuk kemudian dipotong, dibentuk, ditata, dan digubah untuk mengikuti pola
ukuran sesuai dengan rancangan perancang (Huo et al., 2018).

Prototipe yang sudah selesai dijahit untuk dipelajari, direka ulang dan diturunkan oleh
penjahit, dapat diperbanyak untuk kepentingan latihan dan komersial. Prototipe diselesaikan
dengan material sesungguhnya, dibuat turunannya sebagai proyek percontohan. Manekin sebagai
ukuran tubuh manusia mengandung prinsip ergonomis lebih dapat dimengerti oleh penjahit,
sehingga figur tubuh dapat dibayangkan ketika mengenakan hasil rancangan (Chilot-Uchiyama,
2015). Selain terdapat patokan untuk pemakaian, model akan membantu menyesuaikan
penalaran mereka saat pakaian dikenakan oleh manusia (Afzal, 2013). Prototipe dirampungkan
sebagai sebuah sample, menggunakan quality control dari pihak perancang, prototipe akan
difilter untuk kepentingan publikasi bersama, produk siap jual akan ditawarkan kepada media
dan khalayak sebagai pemenuhan target pasar sesungguhnya. Prototipe yang dihasilkan pada
PKM ini, hanya ditujukan sebagai draft kerja, diselesaikan sebagai contoh proyek dengan tujuan
akhir untuk kepentingan bersifat edukasional bagi kelompok pengrajin (Ertas and Samlioglu,
2015).
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Gambar 4. Prototipe dipublikasikan pada Katalog Digital Masarishop.com
Sumber: Masarishop.com, 2018

5. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
“Fashion Arsitektur”

“Fashion arsitektur” mengetengahkan diskusi mengenai hubungan hibrida antara fashion
dan arsitektur (Chinwendu, 2014). Kedua bidang terhubung dengan tubuh manusia sebagai
pemakai (Kiper, 2014), terbentuk dari elemen-elemen dasar pembentuk keruangan yang
melindung manusia sebagai pemakainya (Afzal, 2013). Pengayaan fungsi, program pada
keruangan jelas memudahkan dan meningkatkan kualitas hidup manusia. Kompetisi dan tuntutan
global menuntut kedua bidang mengembangkan teknologi dan keilmiahannya, melalui teknologi
dan mesin keduanya kian terhubung menjadi hibrida yang saling terkait satu dan lainnya (Huo et
al., 2018).

Penelitian ini mengkaitkan hubungan “fashion arsitektur” pada elemen dasar yakni titik
dan garis melalui teknologi dasar terkini yakni penggunaan autodesk cad dengan peranti
komputer untuk mendeteksi, menentukan dan mengembangkan titik dan garis yang familiar
digunakan karya adibusana dunia melalui lasercuting (Clarke, 2017). Penekanan bentuk dan
struktur pakaian untuk menghasilkan volume-volume keruangan diimplementasikan melalui pola
dan potongan (Townsend). Penggambaran pola perencanaan pakaian umumnya dilakukan hanya
secara manual dengan hibrida keilmuan ini memungkinkan dikembangkan melalui replikasi unit
(Kiper, 2014) dengan titik dan garis sebagai parameter pada pemetaan gambar pakaian yang
menjadi penentu keluaran. “Fashion arsitektur” mengekspresikan tidak hanya identitas personal,
namun juga sosial, kultural menunjukkan tingkat intelektual dan kemajuan jaman (Ertas and
Samlioglu, 2015) yang bertujuan mengangkat citra kelompok penjahit dan karya perancang
(Winney, 2013).
Titik dan Garis pada Geometri Busana.

Setiap obyek secara parametrik terdiri dari titik dan garis yang bentuk tampilan 3D.
Parametrik sebuah obyek dapat ditentukan melalui model matematis benda tertentu yang
dipetakan secara volumetrik berupa titik dan garis pembentuk sisinya (Amstrong, 2014).
Pemetaan parametrik merupakan suatu visualisasi pendistribusian data berupa titik dan garis
pada tubuh manusia, yang dalam percobaan ini dilakukan secara digital oleh autodesk cad dan
manual oleh kelompok penjahit pada manekin. Pemetaan pada manekin sebagai representasi
tubuh manusia, direkayasa dengan sketsa manual dan digital untuk menghasilkan pola pakaian.

Pola-pola yang telah dipotong diuji coba pada manikin untuk menghasilkan volume yang
diinginkan. Pada tahap ini dilakukan penjepitan, pin dan modifikasi agar dihasilkan pola dan
potongan minimal yang pas pada badan. Potongan-potongan final diletakkan pada manikin untuk
memastikan volume yang diinginkan. Melalui diskusi dengan tim PKM dan kelompok penjahit,
pola-pola ini dijahit dengan teknik manual dilengkapi dengan akrilik yang didesain dan dipotong
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dengan metode yang sama. Parametrik diakui memiliki kekurangan, yakni baik digunakan hanya
pada obyek yang memiliki data matematis, namun demikian karena pada percobaan ini obyek
utama pakaian dikaitkan hanya pada tubuh fisik, parametrik dapat dikategorikan sebagai cara
efektif memetakan konsep titik dan garis (Huo et al., 2018).

Gambar 5. Eksperimentasi Pola di Manekin

Gambar 6. Testing Volume pada Material Final

Prototipe sebagai contoh awal dibuat berdasarkan parameter yang dipetakan melalui
autodesk cad, melalui titik dan garis yang telah ditentukan pada manekin, pola geometris yang
dikeluarkan peranti komputer diletakkan pada manekin, dijalin dan dijahit oleh penjahit. Variasi
pemolaan dikembangkan untuk menghasilkan desain terintegrasi. Volume dan struktur yang
terbentuk perlu disesuaikan dengan karakteristik bahan (Milanese, 2005) berdasar atas parameter
yang telah ditentukan pada komputer.

Pemilihan Material
Bahan pakaian sangat menentukan volume dan tampilan yang diharapkan. Titik dan garis

sebagai penghubung pola, struktur dan detail yang akan diselesaikan oleh penjahit, perlu
didukung dengan jenis, sifat, ketebalan bahkan warna bahan untuk menonjolkan karya rancangan
(Clarke, 2017).. Warna dan pattern dengan warna primer dipilih sebagai analogi untuk
merepresentasikan titik dan garis agar mengusung esensi keruangan dasar. Motif garis atau polos
merepresentasikan kembalinya adibusana pada kesederhanaan dan material dasar dari arsitektur
(Kiper,2014). Melalui perencanaan dan diskusi terpilihlah bahan yang mewakili karakteristik
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arsitektural, yakni bahan yang memiliki kekakuan tinggi dan mudah dibentuk volumenya yakni:
gabardine dan semi-wool. Rancangan difinishing dengan bisban dan opening-clossing berupa
retsleting besi untuk mewakili detail yang terencana. Dari proses eksperimentasi potongan dan
pemolaan diperolehlah hasil akhir yang menonjolkan struktur dan volum dari pengembangan
titik dan garis (Amstrong, 2014). Material, detail dan aksesoris terpilih adalah putih dan
diletakkan sebagai aksen dan sambungan pada kancing atau detail pakaian.

Gambar 7. Colourscheme Koleksi

Luaran Akhir
Konsep titik dan garis pada koleksi kapsul diterjemahkan sebagai koleksi dengan

mengembangkan pola klasik menggunakan titik dan garis mendasar pada pola pakaian dengan
meneruskan pemolaan dengan lapisan menebal, memanjang, melebar untuk aksen pakaian.
Warna dasar dipilih untuk menonjolkan pengembangan pakaian dari ide fundamental
dikontraskan dengan siluet untuk meninggalkan pesan kompleksitas pada kesederhanaan.

Gambar 8. Pemotretan Produk Final
Sumber: @officalbareskin, 2018
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Gambar 9. Prototipe pada JF3 2018
Sumber: JF3 & @officialbareskin, 2018

Credits: Design: @officialbareskin PAR: @babambramaditia, MUA&hair: @kusumawardhany
@tintandlips, model: @dezhaf @futuremodels.id

6. KESIMPULAN
Konsep garis dan titik pada koleksi ‘Points + Lines’ mengetengahkan relasi keilmuan

hibrida “fashion arsitektur”, sebuah benang merah yang dipilih untuk mempertemukan tingkat
intelektual berbeda melalui analogi dan mewakili pertanyaan global fashion dunia tentang esensi
dari kesederhanaan mode dunia. Koleksi kapsul ini hanya salah satu bentuk pengembangan
konsep yang digunakan untuk menjembatani kemajuan digital dengan kepiawaian kelompok
penjahit. Produktivitas terbukti meningkat melalui proses produksi yang cepat dan presisi pada
perancangan kompleks. Teknologi dapat mempercepat dan menghemat pengeluaran, namun
demikian kemampuan jahit manual perlu dilestarikan sebagai identitas penjahit Indonesia.

Ucapan Terima Kasih
Tim desain, tim kreatif yang telah diinisiasi oleh perancang busana Christiana Erika untuk
kelompok penjahit Kampung Baru. Hasil PKM ini dijual secara online pada masarishop.com.
Prototipe mendapatkan undangan untuk dipamerkan pada Jakarta Fashion and Food Festival.
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